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Dam effect merupakan pengaruh induk yang terkait dengan kemampuan induk untuk mendukung 
kebuntingan, produksi susu, dan kemampuan merawat anak dari lahir sampai masa sapih. Peranan dam 
effect adalah mendukung pertumbuhan awal anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkonfirmasi adanya 
dam effect pada sifat berat lahir (BL) pada silangan kambing Boer. Materi yang digunakan berupa data 
recording BL dari 1001 ekor anak kambing di CV. Kambing Burja, Batu, Jawa Timur dari tahun 2012-
2016.Untuk mengetahui adanya dam effect, analisis data dilakukan dengan membandingkan dua model 
Analysis of Variance (ANOVA) yang berbeda. Model pertama (Model 1) disebut dengan reduced model 
karena faktor dam tidak digunakan dalam perhitungan, sementara model kedua (Model 2) disebut complete 
model karena faktor dam digunakan sebagai random effect. Pejantan, komposisi darah induk, paritas induk, 
jenis kelamin anak, tipe kelahiran dan tahun pengamatan digunakan sebagai fixed effect untuk kedua model 
tersebut. Konfirmasi adanya dam effect dilakukan dengan membandingkan kedua model menggunakan F-
test for overall significance. Hasil analisis menunjukkan bahwa BL tidak dipengaruhi (p>0,05) oleh faktor 
komposisi darah induk, akan tetapi secara nyata (p<0,05) dipengaruhi oleh pejantan, paritas induk, jenis 
kelamin, tipe kelahiran dan tahun pengamatan. Pada perbandingan Model 1 dan Model 2 untuk sifat BL 
diperoleh perbedaan yang nyata (P<0,05). Selanjutnya dapat disimpulkan dam effect memengaruhi sifat BL, 
sehingga faktor induk menjadi perlu dipertimbangkan dalam proses seleksi. 
Kata kunci: dam effect, berat lahir, silangan kambing Boer  
Abstract 
Dam effect is the ability affecting pregnancy, milk production, and the ability to care for kiduntil the weaning 
period. The role of the dam effect is to support the child's early growth. This study aims to confirm the dam 
effect on the birth weight of Boer goat crosses in CV. Kambing Burja, Batu, East Java. The material used in 
this research is data records of birth weight including identity of parent, parity of dam, sex of kids, birth type, 
and birth date. Total number of observations were 1001 individuals was collected from 2012 until 2016. Dam 
effect confirmation was done by comparing two different statistical models each with and without dam effect. 
Bucks factor, dam breed composition, parity of dam, sex of kids, birth type and observation year were used 
as fixed effects for both models. Model 1 was analyzed by ANOVA while Model 2 was analyzed by mixed 
model. Both models were compared using F-test of overall significance.Based on Model 2 analysis result, it 
was known that bucks factor, parity of dam, birth type, sex and observation year have an effect on birth 
weight. The results of Model 1 and Model 2 comparison showed that there were significant differences 
(P<0,05). This indicates there was dam effect on the birth weight. It can be explained that dam as individual 
indeed held influences on the birth weightof their offspring.  
Keywords: dam effect, birth weight, Boer goat crosses 
 
1. PENDAHULUAN 
Kambing Boer merupakan kambing tipe 
pedaging yang berkembang di Afrika 
Selatan(Devandra & Burns, 1994). Kambing 
Boer memiliki keunggulan mudah beradaptasi 
pada berbagai kondisi lingkungan, kualitas 
karkas dan  konformasi tubuh yang 
bagusserta pertumbuhan yang cepat (Casey 
dan Van Niekerk, 1988). Persilangan kambing 
Boer galur murni (pure breed) dengan 
kambing lokal dapat meningkatkan 
produktivitas kambing lokal. Sebagai contoh, 
persilangan kambing Boer dengan Kacang 
memberikan peningkatan  berat lahir (BL) 
sebesar 32% (Elieser et al., 2006), sedangkan 
pada persilangan kambing Boer dengan 
Peranakan Etawa meningkatkan BL sebesar 
15,6% (Kostaman dan Sutama, 2005). 
Disebutkan lebih lanjut bahwa mutu keturunan 
persilangan persilangan dapat ditingkatkan 
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dengan program pemuliaan melalui seleksi 
pejantan berdasarkan performa dari 
keturunan yang telah dihasilkan 
(Hardjosubroto, 1994). Performa sifat 
pertumbuhan keturunan seperti BL dalam hal 
ini dapat digunakan sebagai kriteria seleksi. 
Sifat BL pada kambing tidak hanya 
dipengaruhi oleh potensi genetik dirinya 
sendiri, akan tetapi juga dipengaruhi oleh 
pengaruh induk atau dam effect 
(Szwaczkowskiet al., 2006; Van Niekerk et al., 
1996). Dam effectmerupakan pengaruh induk 
yang tidak terkait dengan genetik yang 
diturunkan langsung (direct effect) 
(Szwaczkowski et al., 2006), tetapi 
diwujudkan melalui kemampuan induk dalam 
mendukung keadaan kebuntingan yang baik, 
kemampuan produksi susu pasca melahirkan 
dan kemampuan merawat anak (Bradford, 
1972). Zhang et al. (2008) menyatakan dam 
effect berperan penting dalam sifat 
pertumbuhan awal. Dijelaskan bahwa dam 
effect berpengaruh besar terhadap BL anak 
(Szwaczkowski et al., 2006; Van Niekerk et 
al., 1996) karena berkaitan dengan 
kemampuan induk dalam menyediakan 
lingkungan uterus yang baik selama masa 
kebuntingan. Pengaruh dam effect akan 
berlanjut sampai dengan masa sapih 
(Praharani, 2007; Meyer, 1992) karena 
tergantung dari kemampuan dalam merawat 
anak serta memproduksi susu danakan mulai 
hilang pasca sapih (Mandal, Neser, Rout, 
Roy, & Notter, 2006). Untuk itulah, evaluasi 
genetik dalam proses seleksi sebaiknya 
menyertakan pengaruh induk (Al-Shorepy et 
al., 2002; Robison, 1981; Szwaczkowski et al., 
2006; Zhang et al., 2008) karena peniadaan 
pengaruh tersebut akan membuat bias dalam 
perhitungan ragam genetik sifat pertumbuhan 
BL ternak (Van Niekerk et al., 1996). 
Berdasarkan informasi tersebut, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengkonfirmasi 
adanya dam effect pada sifat BL silangan 
kambing Boer. Hasil penelitian ini diharapkan 
bermanfaat untuk pelaksanaan manajemen 
breeding pada kambing Boer dan 
silangannya. Informasi tentang dam effect 
akan menjadi pertimbangan untuk seleksi 
pejantan yang lebih akurat. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Januari sampai April 2017. Pengambilan data 
dilaksanakan di CV. Kambing Burja, Batu, 
Jawa Timur. 
2.2 Materi 
Materi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data recording di CV. Kambing 
Burja mulai tahun 2012 sampai dengan 2016.  
2.3 Metode  
2.3.1 Koleksi Data 
Data kelahiran sebanyak 5735 dari 30 
pejantan dan 1792 induk dicatat mulai dari 
bulan Januari 2012 sampai dengan bulan Juni 
2016. Data tersebut merupakan data kasar 
yang perlu dilakukan quality control dengan 
cara memeriksa kelengkapan data. Data yang 
dianalisis harus memiliki informasi berupa 
identitas ternak, informasi tetua, paritas induk, 
jenis kelamin anak, tipe kelahiran, tanggal 
kelahiran dan BL. Setelah dilakukan quality 
control didapatkan data BL sebanyak 1081 
yang berasal dari 16 pejantan dan 527 induk.  
Identitas 16 pejantan Boer yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Adam0161 (AD), Brett1077 (BR), Cecil0411 
(CC), Cecil Junior008 (CC Jr), Chata0187 
(CH), Chata Junior 006 (CH Jr), Chester 
Junior 047(CS Jr), Debonair 0602 (DA), Ernie 
0196 (ER), Ernie Junior 012 (ER Jr), Guardian 
1105 (GD), Guardian Junior 071 (GD Jr), 
Rocky 0351 (RO), Songstar 0037 (SO), Terje 
0124 (TR) dan Winora FBKB001 (WR). 
Sedangkan induk betina yang berjumlah 527 
individu memiliki komposisi darah 50% Boer 
(F1), 75% Boer (F2) dan 100% Boer dengan 
paritas 1, 2 dan 3. Untuk paritas dihitung 
dengan melihat catatan kelahirannya. Tipe 
kelahiran dikategorikan tipe tunggal dan 
kembar (≥2) dengan jenis kelamin anak jantan 
dan betina, dimana data kelahirandiambil 
pada tahun 2013, 2014, 2015 dan 2016. 
Menurut (Devandra & Burns, 1994), 
penimbangan BL sebaiknya dilakukan dalam 
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waktu 12 jam sejak lahir untuk memperoleh 
catatan yang cermat. 
 
2.3.2 Analisis Data 
Konfirmasi adanya dam effect pada 
silangan kambing Boer dilakukan dengan 
membandingkan dua model Analysis of 
Variance (ANOVA) yaitu dengan dan tanpa 
menambahkan faktor induk (dam). Model 
pertama (Model 1) yang kemudian disebut 
dengan reduced model dimana dalam model 
ini tidak ditambahkan faktor dam dalam 
perhitungan. Sementara model kedua (Model 
2) disebut dengan complete model dimana 
faktor dam digunakan sebagai random effect. 
Faktor pejantan, komposisi darah induk, 
paritas induk, jenis kelamin anak, tipe 
kelahiran dan tahun pengamatan digunakan 
sebagai faktor tetap (fixed effect) dalam kedua 
model analisis.  
Model statistik yang digunakan untuk analisis 
adalah sebagai berikut: 
Model 1 : Y = μ +Pjtn+ KD+ Par+ Tipe+ JK + 
Thn +e 
Model 2 : Y =μ +Pjtn+ KD + Par + Tipe + JK 
+ Thn+ Dam+e 
Keterangan : 
Y  = respon variabel (BL) 
μ  = nilai tengah umum 
Pjtn = pejantan (AD, BR , CC, CC Jr, CH, 
CH Jr, CS Jr, DA, ER, ER Jr, GD, GD 
Jr, RO, SO, TR dan WR) 
KD = komposisi darah induk (50% Boer 
(F1), 75% Boer (F2) dan 100% Boer) 
Par  = paritas induk (1, 2 dan 3) 
Tipe = tipe kelahiran (tunggal dan kembar 
(≥2)) 
JK = jenis kelamin anak (jantan dan 
betina) 
Tahun = tahun pengamatan (2013, 2014, 
2015 dan 2016) 
Dam = individu induk 
e  = random error 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
custom script yang ditulis dengan R 
programming language. Kedua model 
kemudian dibandingkan dengan 
menggunakan prosedur F-test of overall 
significance (Ott & Longnecker, 2010). Nilai 
Mean Square Error (MSE) kedua model 
dibandingkan dengan menggunakan nilai 
alpha 0,05untuk mengevaluasi perbedaan 
model. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengaruh Fixed Effect terhadap Berat 
Lahir 
Signifikansi fixed effect dari Model 2 
disajikan dalam Tabel 1, sedangkan tabulasi 
faktor, jumlah data, rerata dan standar deviasi 
BL disajikan dalam Tabel 2. Berdasarkan hasil 
analisis diketahui bahwa hasil perhitungan 
Model 2 (Tabel 1), faktor yang memengaruhi 
BL selain faktor dam ialah faktor pejantan, 
paritas induk, tipe kelahiran, jenis kelamin 
serta tahun pengamatan.  
Tabel 1. Signifikansi fixed effect terhadap BL 
Faktor 
Level Nilai P 
BL 





Paritas  3 <0,001 
Tipe kelahiran 2 <0,001 





Keterangan: Signifikansi perbedaan 
ditunjukkan dengan nilai P<0,05 
Hardjosubroto (1994) menyatakan bahwa 
performa keturunan dipengaruhi oleh faktor 
genetik yang diwariskan oleh tetuanya. Dalam 
hal ini pejantan memberikan pengaruh besar 
tehadap potensi genetik keturunan dalam 
performa BL. Nurgiartiningsih (2011) 
melaporkan bahwa keturunan dari galur 
pejantan yang berbeda akan mempunyai BL 
yang berbeda pula. Pengaruh pejantan akan 
menunjukkan perbedaan genetik untuk 
tumbuh (Warwick, Astuti, & Hardjosubroto, 
1990), karena setiap pejantan mempunyai 
potensi yang berbeda-beda sehingga 
pengaruhnya terhadap anak juga bervariasi. 
Paritas induk memengaruhi BL. 
Berdasarkan Tabel 2, induk dengan paritas 
kedua dan ketiga memiliki anak dengan BL 
paling tinggi. Zhang et al. (2008) 
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menyebutkan bahwa paritas induk 
berpengaruh pada BL anak. Hal tersebut 
dapat dijelaskan dengan berkembangnya 
uterus seiring dengan bertambahnya paritas 
dan juga umur induk.  
Tipe kelahiran berpengaruh pada BL 
dimana tipe kelahiran tunggal memiliki BL 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelahiran kembar (Tabel 2). Hal tersebut 
sesuai dengan yang dilaporkan oleh 
Mahmalia et al. (2010) dan Elieser et al. 
(2004). Anak yang dilahirkan tunggal memiliki 
BL yang lebih tinggi karena tidak adanya 
kompetisi antar anak dalam mendapatkan 
asupan makanan selama di dalam uterus. 
Berat lahir keturunan dipengaruhi oleh 
jenis kelaminnya. Zhang et al. (2008) 
menyebutkan bahwa BL cempe jantan lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan cempe betina. 
Hal tersebut disebabkan karena kecepatan 
pertumbuhan pra lahir cempe jantan lebih 
tinggi dibandingkan dengan cempe betina 
(Sutama, I. Ketut, 1995), dimana diketahui 
pada umumnya  sekresi hormon pertumbuhan 
anak jantan lebih aktif daripada anak betina 
(Nalbandov, 1990). 
Zhang et al.(2008) menyebutkan bahwa tahun 
pengamatan menunjukkan  perbedaan yang 
signifikan pada BL keturunan. Dalam 
penelitian ini, BL cempe sangat beragam 
untuk setiap tahun (Tabel 2). Tingginya 
perbedaan BLpada masing-masing tahun ini 
bisa dijelaskan dari perubahan manajemen 
pemeliharaan yang dilakukan sehingga 
memengaruhi performa ternak baik anak, 
pejantan maupun induk kemudian berimbas 
pada BL anak. 
 
3.2  Pengaruh Dam Effectpada Berat Lahir 
Data hasil quality control digunakan 
dalam perhitungan dua model ANOVA, 
kemudian dibandingkan dengan prosedur F-
test untuk mengetahui signifikansi adanya 
dam effect. Hasil perbandingan model 
ditampilkan pada Tabel 3. 
 
 
Tabel 2. Faktor, jumlah data, rerata dan 
standar deviasi Berat Lahir 
Faktor n BL 
Pejantan   
CC Jr 23 3,15±0,71 a 
ER Jr 20 3,13±0,54a 
RK 94 3,07±0,69ab 
GD 118 3,04±0,66ab 
BR 95 3,04±0,67abc 
DA 113 2,98±0,50abc 
AD 78 2,97±0,63abc 
TR 55 2,97±0,54abc 
CH Jr 16 2,94±0,44abc 
CH 109 2,92±0,70abc 
CC 50 2,91±0,56abcd 
SO 131 2,88±0,66abcd 
WN 16 2,87±0,67abcd 
ER 64 2,83±0,61bcd 
GD Jr 12 2,77±0,43cd 
CS Jr 7 2,64±0,56d 
Komposisi darah induk 
50% Boer (F1) 853 2,97 ± 0,63 
75% Boer (F2) 148 2,94 ± 0,64 
Paritas    
1 577 2,87 ± 0,60b 
2 314 3,11 ± 0,65a 
3 110 3,05 ± 0,65a 
Jenis kelamin   
Jantan 499 3,05 ± 0,62a 
Betina 502 2,88 ± 0,62b 
Tipe kelahiran   
Tunggal 426 3,32 ± 0,66a 





2013 93 2,48 ± 0,42d 
2014 409 3,13 ± 0,64a 
2015 445 2,94 ± 0,61b 
2016 54 2,76 ± 0,34c 
Total data 1001 2,97 ± 0,63  
Keterangan: Superscript yang berbeda dalam 
kolom yang sama menunjukkan 
perbedaan yang signifikan 
 
Hasil perbandingan menunjukkan adanya 
dam effect pada BL yang ditunjukkan oleh 
nilai P<0,05. Dapat dijelaskan lebih lanjut 
bahwa individu induk memberikan pengaruh 
yang berbeda terhadap BL. Induk sebagai 
individu memberikan pengaruh yang besar 
terhadap BL berkaitan dengan kemampuan 
masing-masing induk dalam menyediakan 
lingkungan uterus yang baik selama masa 
kebuntingan melalui pemenuhan nutrien untuk 
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embrio(Szwaczkowski et al., 2006; Van 
Niekerk et al., 1996). Kekurangan nutrien 
pada masa kebuntingan akan menyebabkan 
pertumbuhan embrio kurang optimal yang 
kemudian memengaruhi BL (Bradford, 1972).  
 
Tabel 3. Komparasi Model untuk Perhitungan 
Dam Effect 
Variabel 
Mean Square Error 
Nilai P 
Model 1 Model 2 
BL 0,249 0,185 <0,001 
Keterangan: Signifikansi perbedaan ditunjukkan 
dengan nilai P<0,05 
 
Ekspresi genetik induk ditampilkan 
sebagai pengaruh lingkungan bagi anaknya 
(dam effect) (Robison, 1981). Karenanya, sifat 
pertumbuhan ternak terutama mamalia 
mempunyai kompleksitas lebih terhadap 
pendugaan ragam genetiknya dimana 
efisiensi seleksi akan menurun apabila dam 
effects tidak dimasukkan ke dalam 
perhitungan estimasi parameter genetik pada 
program breeding. Hal tersebut menjelaskan 
bahwa pengaruh induk (dam effect) sangat 
besar pengaruhnya terhadap BL. 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil komparasi Model 1 dan 
2, diperoleh adanya dam effect pada sifat BL. 
Hasil tersebut menjelaskan bahwa berat lahir 
anak yang digunakan sebagai kriteria seleksi 
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor pejantan 
saja, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor 
induk betina. Untuk itu, keberadaan dam 
effect tersebut akan lebih baik diperhitungkan 
dalam proses seleksi. 
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